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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode kualitatif menurut Danim (2002) merupakan metode penelitian yang 

dilaksanakan untuk menjelaskan dan mendorong pemahaman tentang pengalaman manusia 

dalam aneka bentuk. Oleh karena itu, penelitian yang bertujuan untuk memahami negosiasi 

pendekatan child-centred di dalam kelas tepat menggunakan metode kualitatif karena negosiasi 

merupakan pengalaman sosial yang dialami di PAUD.  

 

3.2 Desain Penelitian 

Rumusan masalah penelitian disebut-sebut sebagai yang menentukan desain penelitian 

(Charmaz, 2006). Untuk itu penulis kembali kepada fokus masalah penelitian yaitu 

menganalisis negosiasi di dalam implementasi child-centred di sebuah PAUD di Kota 

Bandung. Berangkat dari rumusan masalah tersebut peneliti memutuskan menggunakan desain 

penelitian etnografi. Penelitian etnografi fokus kepada deskripsi detail mengenai seting tempat 

penelitian beserta kegiatan suatu kelompok tertentu (CresWell, 2014). Oleh karena itu teknik 

observasi peneliti tentukan sebagai teknik pengumpulan data yang mana dilakukan selama satu 

bulan. Observasi penelitian ini adalah observasi partisipasi dimana peneliti ambil bagian dalam 

satu kelas TK B dari hari Senin-Jumat pukul 07.30-12.00 jika dihitung selama satu bulan 

penelitian menjadi sekitar 22, 5 jam observasi. Setelah kelas berakhir, peneliti melanjutkan 

pengolahan data di sekolah bersama guru-guru hingga pkl 15.00. Sehubungan dengan waktu 

yang singkat ini, hasil observasi penelitian etnografi membutuhkan teknik analisis yang dapat 

membantu percepatan interpretasi data: grounded theory (Charmaz, 2006; Glaser, 1978; 

Straus, 1998). 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data dalam desain penelitian grounded theory klasik berarti analisis 

terhadap praktek sosial dalam proses terjadinya (Glaser, 1978). Maka grounded theory tidak 

memisahkan secara tegas proses pengumpulan data dengan analisisnya yang mana membantu 

peneliti untuk terus berada dalam proses interaksi sosial. Dengan teknik analisis ini peneliti 
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dapat segera mengkoding (incidental coding dan focus coding) data hasil observasi yang sudah 

dikumpulkan segera setelah pengumpulan data setiap hari, untuk kemudian dijadikan dasar 

pencarian data di hari berikutnya (White, Drew, & Hay, 2009). Dengan melakukan hal ini 

selama satu bulan, peneliti dapat lebih cepat menginterpretasi data observasi menjadi bermakna 

yang kemudian mampu menjawab pertanyaan penelitian.  

 

 

3.4 Refleksi 

Refleksi adalah kesadaran interelasi antara peneliti dengan partisipan atau subjek 

penelitiannya (Warin, 2011). Oleh karena itu, peneliti mencoba merefleksikan dua posisi 

peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai yang mewakili TK Katholik dan sebagai peneliti 

dengan peneliti yang menggunakan perspektif teori kirtis. Sebagai seorang guru PAUD di 

sekolah Katholik, penulis memosisikan dirinya untuk mewakili kelompok PAUD minoritas di 

Indonesia (suku Tionghoa dan agama Katholik) yang masih jarang diwakilkan secara ilmiah. 

Seperti dinyatakan Gramsci, keadilan sosial harus melihat kaum minoritas sebagai bagian yang 

berkontribusi dalam keragaman sebuah bangsa bukan untuk disamakan dalam payung 

keutuhan karena manusia mempunyai konsepsi sendiri tentang dunia (Emhaf, 2018). Di sisi 

lain, peneliti menggunakan perspektif poskolonial yang memiliki pandangan kritis terhadap 

rekan-rekan guru dan anak-anak di TK tempat penelitan. Tidak mudah berada di posisi yang 

saling bertentangan, namun menurut Harding (1993) pertentangan ini adalah kunci utama yang 

menghasilkan pemikiran reflektif yang sifatnya dialogis antara peneliti dan subjek penelitian 

sehingga bermuara pada kebenaran interpreatasi makna data tersebut (Dey, 1999). Lebih jauh 

reflektivitas pada penelitian kualitatif dilakukan untuk menghindari eksploitasi subjek 

penelitian. Wolcott (1999) menyatakan reflektivitas mewujud dalam keterbukaan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang bertujuan untuk menghindari eksploitasi subjek penelitian. 

Untuk itu berikut pertimbangan perihal pemilihan partisipan, lokasi penelitian, dan teknik 

pengumpulan data. 

3.5. Partisipan 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah satu kelas TK B yang terdiri dari 20 anak dan 

satu guru kelas perempuan. Laki-laki ada 9 anak dan perempuan 11 anak. Pertimbangan 

peneliti memilih kelas TK B ini berdasar tiga alasan. Pertama karena anak TK B dengan usia 

5-6 tahun sudah memiliki kemampuan komunikasi seperti mengungkapkan pendapat 
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dibandingkan anak di Kelompok Bermain atau TK A. Pertimbangan kedua adalah guru kelas 

di kelas TK B tersebut. Sebagai guru senior yang sudah mengajar di lokasi penelitian selama 

lebih dari 20 tahun peneliti dapat memperoleh informasi terkait pengalaman mengenai ragam 

model pembelajaran yang sudah dilakukan di TK. Lalu pertimbangan yang ketiga adalah latar 

belakang etnis dan agama guru kelas yaitu Jawa bukan Tionghoa sebagai etnis mayoritas di 

sekolah lokasi penelitian. Namun guru kelas memiliki kesamaan identitas agama dengan 

mayoritas yaitu Katholik yang menjadi identitas utama sekolah lokasi penelitian. Latar 

belakang etnis dan agama guru kelas peneliti pertimbangkan berpengaruh terhadap perspektif 

poskolonial.  

 

3.6 Lokasi Penelitian 

 TK Lokasi penelitian berada di pusat Kota Bandung yang sudah berdiri sejak 1 januari 

1906. TK ini didirikan oleh para biarawati Belanda yang pada masa itu merupakan bagian dari 

kongsi dagang Belanda (VOC). Lokasi penelitian sekarang adalah tempat peneliti bekerja 

sebagai guru sejak tahun 2011. Pada tahun 2017 peneliti mendapat tugas untuk melanjutkan 

studi hingga peneliti merasa perlu meneliti beberapa permasalahan yang terjadi di sini. Selama 

menjadi mahasiswa sekolah Pascasarjana peneliti mulai tertarik dengan teori poskolonial yang 

mengubah cara pandang peneliti terhadap TK tempat peneliti bekerja. Di TK tersebut terdapat 

tiga golongan masyarakat yaitu Belanda (para biarawati pemilik sekolah), Tionghoa (siswa dan 

orangtua murid), dan Pribumi (guru dan tenaga kependidikan) persis struktur golongan 

masyarakat zaman kolonial sehingga peneliti berasumsi hal ini mempengaruhi pembelajaran 

di TK tersebut (Supardan, 2008). Baru setelah itu peneliti mulai mempertimbangkan konteks 

ke-PAUD-an yang sekiranya mewadahi perjumpaan tiga golongan masyarakat ini: child-

centred. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk menghindari eksploitasi terhadap partisipan peneliti melakukan dua hal. Untuk 

partisipan guru, peneliti melakukan member chek yaitu mengecek kebenaran analisis peneliti 

apakah sesuai dengan yang dimaksud guru untuk kemudian disepakati dapat dituliskan dalam 

laporan penelitian atau tidak. Kemudian kepada anak, peneliti sebisa mungkin mengajak anak 

berkomunikasi secara langsung kapan peneliti ingin menulis tentang mereka lalu 

menyampaikan tujuan dan isi tulisan penulis menggunakan bahasa anak. Peneliti juga 
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menghargai bahasa non verbal anak seperti mimik muka, bahasa tubuh atau gesture sebagai 

sinyal ketidakbersediaan mereka untuk diobservasi. Selain itu peneliti juga melakukan 

triangulasi data yang membandingkan data hasil observasi dengan sumber-sumber terkait 

lainnya seperti dokumen sekolah atau wawancara anggota komunitas sekolah selain partisipan 

seperti asisten guru, guru intrakurikuler dan ekstrakurikuler, helper, tata usaha, dan kepala 

sekolah jika diperlukan.  

 Adapun Penelitian dilaksanakan selama satu bulan yakni 6 Januari 2019 s/d 6 Februari 

2019. Partisipasi observasi dilakukan dengan peneliti sebagai guru pendamping. Observasi 

dilaksanakan sesuai dengan jam belajar anak dari Senin sampai dengan Jumat mulai pukul 

07.30-12.00. Total observasi 90 jam. Kemudian untuk wawancara sebagai instrument data 

tambahan dilakukan sesudah kegiatan belajar yang dimulai pukul 12.00-15.00 dengan total 60 

jam.  

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan catatan lapangan dimana data yang didapat 

berupa narasi detail disertai catatan lapangan (field note) yang dijadikan landasan untuk 

mencatat kejadian-kejadian penting yang akan dijadikan tema dalam proses peng-codingan.  

3.8 Coding Siklus Pertama 

No Incidental Coding Focused 

Coding 

Sub 

Coding 

Axial 

Coding 

Theme 

1.  Pembelajaran pengakuan 

keterlambatan datang ke 

sekolah. 

 Harus mengakui secara 

jujur siapa yang di rumah 

masih minum memakai 

dot. 

 

Children  

are 

powerless  

 

 

Admitting the 

sin 

 

 

Original sin 

 

 

Protectionist 

child 

construction 

 

 

2.  Ms. Nana bersuara tegas 

meminta anak mengakui 

keterlambatannya. 

 Ms. Nana meminta anak 

mengakui 

keterlambatannya sambil 

menunjuk tanda salib di 

kelas. 

 Pemutaran lagu “Hati-hati 

gunakan tanganmu, 

karena Tuhan melihat” 

setiap hari. 

 Ms selalu mengingatkan 

atau menegur anak yang 

ribut ketika belajar. 

Dominasi 

peran guru 

 

Memimpin 

kelas 

 

 

Hubungan 

relasi kuasa 

antara guru 

dan anak 

 

Pembelajaran 

berpusat pada 

guru 
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 Mengabaikan minat dan 

suara anak demi aturan 

kelas. 

 Ms selalu berdiri di 

tengah dan di depan anak-

anak saat mengajar. 

 Ms selalu memimpin 

circle time dan assembly 

time. 

 Semua nilai kebaikan 

diajarkan oleh guru. 

 Ms. selalu memberi 

contoh bagaimana cara 

mengerjakan lembar kerja 

untuk kemudian ditiru 

anak. 

 Menggambar dan 

mewarna selalu berdasar 

instruksi guru. 

 Ms selalu mengajukan 

pertanyaan dan anak-anak 

tugasnya menjawab. 

 Ms terkadang 

menurunkan 

kekuasaannya ketika anak 

mulai rewel.  

 Ms nenetukan cara dan 

pilihan bermain anak. 

3.  Ms sering memindahkan 

tempat duduk anak yang 

sering mengobrol ketika 

belajar. 

 Ms selalu berkeliling 

kelas mengawasi belajar 

anak. 

 Ms. selalu memimpin 

pemanasan sebelum 

pelajaran balet. 

 Ms menegur anak yang 

tidak benar ketika 

melakukan gerakan balet 

dan anak tidak boleh 

mogok belajar. 

 Ms selalu mewajibkan 

anak mengikuti semua 

pelajaran di sekolah. 

Anak yang 

pasif 

 

Transfer 

pengetahuan 

 

Anak lahir 

bagai 

selembar 

kertas putih 

 

 

Metode belajar 

behaviorisme 

 

4.  Kreativitas akan muncul 

setelah anak mengetahui 

pola bermusik yang 

diajarkan oleh guru 

dengan teratur dan 

konsisten. 

 Balet adalah pelajaran 

militer. 

 Anak menawar kepada 

guru terutama untuk 

bernegosiasi perihal 

pengurangan tugas. 

 Anak selalu 

mengkonfirmasi instruksi 

guru. 

Keterlibatan 

keluarga di 

PAUD 

 

 

Percampuran 

pendidian di 

rumah dan di 

sekolah 

 

Sekolah 

adalah sumber 

satu-satunya 

pengetahuan 

 

Ruang abu-abu 

terhaap 

penilaian anak 

di kelas 
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 Hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah TK 

Kenari 

5.   Ms selalu memuji anak 

yang sudah 

menyelesaikan tugas. 

 Ms selalu mencatat anak-

anak yang berhasil 

menyelesaikan tugas dan 

yang tidak.  

 Ms mencatat anak-anak 

yang lama menghabiskan 

makan sehingga tidak bisa 

ikut bermain ke Merichi 

House.  

 Memberikan kartu 

bergambar setelah 

pelajaran futsal. 

 Mengizinkan bermain 

setelah menyelesaikan 

tugas lembar kerja 

menulis atau berhitung. 

 Mengizinkan bermain 

setelah selesai mengikuti 

contoh guru memainkan 

drumband. 

 Memberikan sticker 

kepada anak yang mau 

berbagi mainan atau 

makanan. 

 Memberikan bintang 

kepada anak yang 

menghabiskan botol 

minumnya ketika sudah 

pulang sekolah. 

 Memberikan super star 

dan memajang nama anak 

di mading kelas bagi yang 

tidak pernah terlambat 

datang ke sekolah. 

 Dekorasi kelas adalah 

pameran hasil lembar 

kerja anak yang pada 

setiap hari Jumat dilihat 

oleh orangtua. 

Hukuman 

dan hadiah  

 

Mengevaluasi 

kerja anak 

berdasarkan 

tingkah laku 

yang 

ditunjukan 

anak 

 

 

Kumpulan 

evaluasi kerja 

anak 

 

Tradisi 

kesiapan 

sekolah di 

jenjang sekolah 

dasar 

 

6.  Hasil kerja anak 

menyusun balok lassy 

dinilai dari bentuk 

akhirnya. 

 Guru menonton anak-anak 

menari di kelas traditional 

dance. 

Orientasi 

produk 

 

 

Mengevaluasi 

kerja anak 

dari hasil 

pekerjaannya 

 

 

Evaluasi 

pembelajran 

berdasarkan 

kompetensi 

Kesiapan 

sekolah ke 

jenjang sekolah 

dasar 

 

7.  Salam Sapa selalu 

menggunakan Bahasa 

Inggris. 

 Meminta izin ke toilet 

harus menggunakan 

Bahasa Inggris. 

 Meminta izin lewat atau 

melintas menggunakan 

‘excuesme’. 

 Doa anak mengunakan 

Bahasa Inggris. 

Orientasi 

kepada 

leingkungan 

internasional 

 

Kembanggaan 

menggunakan 

multilingual 

 

 

Pemblejaran 

berdasarkan 

kompetensi 

 

 

Globalisasi  
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 Sebutan guru adalah Miss 

(Ms) dan Mister (Mr). 

 Ms. Nana dengan bangga 

memperkenalkan Kiki, 

Keli dan Kaith sebagai 

anak-anak yang pintar 

Bahasa Inggris. 

 Setiap hari Selasa saat 

assembly time tema gerak 

dan lagu adalah lagu-lagu 

anak berbahasa Inggris. 

 Terdapat intrakurikuler 

Bahasa Mandarin. 

 

8.  Terdapat ekstrakurikuler 

Balet yang kental dengan 

budaya Barat. 

 Musik pengiring Balet 

bernuansa musik klasik 

abad pertengahan. 

 Terdapat ekstrakurikuler 

modern dance yang sering 

menggunakan musik K-

Pop. 

 Terdapat intrakurikuler 

Fun English. 

 Fun English 

menggunakan ragam 

media belajar: smart 

board, kinestetik sand, 

flash cards, complete 

visual audio system. 

 Guru ketika mengajar 

menggunakan bilingual, 

Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris. 

 Terdapat intrakurikuler 

komputer dengan lab 

komputer yang 

disesuaikan dengan 

ukuran anak. 

 

Cultural 

trend 

 

 

Opening up to 

others culture  

 

 

Modern-urban 

life style 

 

Multicultural 

environment 

 

 

9  Mengerjakan buku kotak 

menulis huruf dan angka. 

 Mengerjakan lembar kerja 

pertambahan 

menggunakan gambar. 

 Mengerjakan lembar kerja 

pengurangan mengunakan 

gambar. 

 Mengerjakan lembar kerja 

menghitung jumlah 

gambar kemudian 

membandingkan mana 

yang lebih banyak dan 

sedikit untuk diberi 

simbol ‘more or less’. 

 Mengerjakan lembar kerja 

menulis huruf A-Z. 

 Belajar membaca a, i, u, e, 

o. 

Berorientasi 

teks  

 

Kegemaran 

kepada lembar 

kerja sebagai 

media belajar 

 

Penekanan 

pada 

perkembangan 

kognitif anak 

 

Pemblejaran 

berasar lembar 

kerja 
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 Belajar membaca ba, bi, 

bu, be, bo. 

 Menulis kata yang diawali 

dengan ba, bi, bu, be, bo. 

 Dua anak di kelas Blue 

sudah lancar membaca. 

 Di luar kedua anak yang 

sudah lancar membaca, 

anak yang lain sudah 

mulai membaca kalimat 

pendek sambil dieja. 

 Semua anak sudah bisa 

menulis namanya sendiri. 

 

10  Ms. Nana sering 

memberitahukan anak 

untuk mengingatkan Ibu 

di rumah agar 

mengajarkan membaca 

dan menulis. 

 Orangtua murid 

berlomba-lomba 

memberikan calistung 

untuk persiapan masuk 

SD. 

 Kiki dan Kaith les I Can 

Read. 

 Anak yang menulis 

namanya masih terbalik-

balik dikembalikan ke 

kelas TK A. 

 

Calistung 

 

Pelibatan 

keluarga di 

PAUD 

 

Penekanan 

pada 

perkembangan 

kognitif anak 

 

Tuntutan 

akademik di 

jenjang sekolah 

dasar 

 

 

11  Bermain oper bola sambil 

menghafalkan alphabet. 

 Anak-anak selalu serius 

mengerjakan lembar kerja 

menulis angka, huruf, dan 

matematika sederhana. 

 Anak-anak antusias 

menyelesaikan dengan 

benar lembar kerja 

menulis huruf A-Z sampai 

bertanya kepada peneliti. 

 Anak-anak besorak 

senang saat menghafalkan 

kosa kata dalam bahasa 

Inggris menggunakan 

gambar di smart board 

pada saat intrakurikuler 

Fun English.  

 Anak-anak antusias 

mengikuti permainan 

mencocokan gambar 

dengan tulisannya saat 

Fun English. 

 
 

Belajar 

Calistung 

 

 

Belajar 

Calistung di 

TK 

 

Bermain 

dizinkan 

sepanjang 

menjadi 

media belajar 

calistung 

 

Belajar sambil 

bermain 

 

12  Anak memimpin doa saat 

ibadat Rabu Abu dengan 

Menjadi 

pemimpin 

ketika sudah 

Memberi 

kuasa kepada 

anak yang 

Penekanan 

kepada 

Pengetahuan 

adalah 

kekuasaan 
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cara membaca doa 

sederhana. 

 

 

bisa 

membaca 

 

sudah bisa 

membaca 

 

 

perkembangan 

kognitif 

 

 

 

 

13  Menghafal bentuk, nama, 

dan bunyi huruf dalam 

bahasa Inggris di dalam 

intrakurikuler Fun 

English. 

 Pelajaran intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler adalah 

program belajar utama di 

TK Kenari. 

 

Anak tidak 

memiliki 

dorongan 

belajar 

secara 

natural 

 

Mengingat 

adalah 

keahlian dasar 

yang perlu 

dikembangkan 

dalam 

perkembangan 

kognitif 

 

 

Transfer 

engetahuan 

 

Mengajar 

calistung secara 

langsung 

 

 

14  Sekolah dan orangtua 

menyediakan makanan 

sehat (buah dan sayur) 

yang tidak mewah atau 

makanan rumahan. 

 Ms. Nana selalu 

memotivasi anak supaya 

mau menghabiskan makan 

dan minumnya dengan 

memberikan contoh anak-

anak di luar TK Kenari 

yang tidak bisa membeli 

makanan karena tidak 

mampu, jadi makanan 

tidak boleh dibuang-

buang. 

 Ms. Nana juga selalu 

menambahkan motivasi 

bahwa Ayah sudah 

bekerja di rumah untuk 

mencari nafkah demi 

membeli makanan dan 

minuman untuk anak-anak 

sehingga jika tidak 

menghabiskan 

makanannya sama dengan 

membuang-buang uang 

Ayah dan Ibu. 

 Bau keringat anak-anak 

TK Kenari berbeda 

wanginya dengan anak-

anak dari sekolah lain 

karena makanannya. 

 TK Kenari adalah TK 

Tionghoa dengan status 

sosial ekonomi menengah 

ke atas. 

 
 

Unsur 

pengasuhan 

di PAUD 

 

 

Status sosial 

ekonomi yang 

tinggi 

 

PAUD kelas 

menengah ke 

atas 

 

Unsur 

pengasuhan di 

PAUD kelas 

menengah ke 

atas 

 

15  Anak bertanggung jawab 

secara mandiri 

menghabiskan 

makanannya. 

 Anak bertanggung jawab 

secara mandiri 

menghabiskan air dari 

botol minumnya setiap 

pulang sekolah. 

Anak tidak 

memiliki 

suara senidri 

Anak 

membutuhkan 

bantuan orang 

dewasa untuk 

bertumbuh 

dan 

berkembang 

Transfer 

pengetahuan 

 

 

Pembiasaan 

belajar 
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 Anak bertanggung jawab 

secara mandiri memakai 

dan melepas pakaiannya 

saat berenang. 

 Anak bertanggung jawab 

secara mandiri memasang 

dan melepas kaos kaki 

dan sepatunya saat 

bermain di arena bermain 

Merichi House dan Fun 

Ball. 

 Anak bertanggung jawab 

secara mandiri buang air 

kecil dan mencuci tangan. 

 

 

3.9 Coding Siklus Kedua 

 Setelah mendapatkan tema-tema dalam proses coding siklus pertama, coding siklus 

kedua fokus kepada negosiasi child-centred yang diwakili dalam tema-tema tersebut. Berikut 

hasil coding yang kedua. 

 

Gambar 3.1 Coding Siklus Kedua

 

 
3.10 Isu Etik 

 Terkait isu etik Harding (1993) menyatakan bahwa seorang peneliti kualitatif semakin 

terbuka terhadap nilai subjektifnya sendiri maka semakin bermakna hasil penelitiannya. Oleh 

karena itu peneliti terlebih dahulu menyampaikan kepada guru kelas topik dan tujuan 

penelitian. Kemudian menjelaskan teknik pengumpulan data, berapa lama peneliti akan 

mengobservasi kelas, dan teknik member check yang akan peneliti lakukan kepada guru 

sebagai partisipan. Kepada partisipan anak, peneliti sebisa mungkin peka terhadap pendapat 

anak dengan tidak menutupi isi tulisan peneliti mengenai mereka. Peneliti juga menggunakan 

nama samaran untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan dan nama lembaga TK lokasi 

penelitian. Pada akhir pengumpulan data, peneliti berencana mengungkapkan rasa terima kasih 
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dengan memberikan buah tangan kepada guru-guru dan anak-anak di lokasi penelitian atas 

kesediaan menjadi partisipan di penelitian ini.  

 


